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EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN TEH HIJAU (Camellia 

sinensis) TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI Staphylococcus aureus 

PENYEBAB MASTITIS SUBKLINIS 

 

Syifa Putri Deliana Saepudin 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan senyawa aktif dan mengetahui 

efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus penyebab mastitis subklinis. 

Digunakan metode uji kertas cakram (Kirby-bauer) dengan lima perlakuan dan 

lima kali pengulangan, P0- sebagai kontrol negatif menggunakan CMC-Na, P0+ 

sebagai kontrol positif dengan perlakuan amoksisilin 25 μg. P1 sebagai perlakuan 

yang memiliki konsentrasi ekstrak etanol daun teh hijau 15%, P2 sebagai 

perlakuan yang memiliki konsentrasi ekstrak etanol daun teh hijau 20%, dan P3 

sebagai perlakuan yang memiliki konsentrasi ekstrak etanol daun teh hijau 25 %. 

Isolasi dan identifikasi bakteri Staphylococcus aureus dengan hasil positif pada uji 

katalase, koagulase, hemolisa, dan voges poskouer (VP). Hasil zona hambat 

Staphylococcus aureus yakni 00.0 mm pada kontrol negatif, 1.51 pada konsentrasi 

15%, 5.20 pada konsentrasi 20%, 6.98 pada konsentrasi 25%, dan 21.9 pada 

kontrol positif. Penelitian ini mengamati zona hambat pada media Muller Hinton 

Agar (MHA) yang telah ditanami bakteri Staphylococcus aureus murni. Data 

diperoleh menggunakan metode One Way ANOVA yang menunjukkan adanya 

efektivitas antibakteri pada ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis) 

terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai signifikasi (P<0,05) sehingga 

memiliki perbedaan yang nyata. Hasil uji kertas cakram (Kirby-bauer) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun teh hijau dengan konsentrasi 25% 

memiliki senyawa aktif yang lebih baik aktivitasnya dan mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Kata Kunci : Camellia sinensis, Staphylococcus aureus, Susu, Mastitis subklinis, 

Zona hambat bakteri.  
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EFFECTIVENESS OF GREEN TEA LEAF ETHANOL EXTRACT 

(Camellia sinensis) FOR INHIBITION ZONE OF Staphylococcus aureus 

THAT CAUSED GOAT’S MASTITIS SUBKLINIS DISEASE 

 

 

Syifa Putri Deliana Saepudin 

 

ABSTRACT 

 

This examination was conducted to obtain the active compound and determine the 

antibacterial effectiveness of the ethanolic extract of green tea leaves (Camellia 

sinensis) against Staphylococcus aureus that causes subclinical mastitis. The paper 

disc test method (Kirby-Bauer) was used five treatments and five repetitions, P0- 

as a negative control using CMC-Na, P0+ as a positive control with 25 g 

amoxicillin treatment. P1 as a treatment with a concentration of 15% green tea 

leaf ethanol extract, P2 as a treatment with a 20% green tea leaf ethanol extract 

concentration, and P3 as a treatment with a 25% green tea leaf ethanol extract 

concentration. Isolation and identification of Staphylococcus aureus with positive 

results on catalase, coagulase, hemolysis, and Voges Proskauer (VP) tests. Based 

on the results of the inhibition zone of Staphylococcus aureus were 0.00 mm in 

the negative control, 1.51 at the 15% concentration, 5.20 at the 20% 

concentration, 6.98 at the 25% concentration, and 21.9 at the positive control. This 

study observed the inhibition zone on Muller Hinton Agar (MHA) media which 

had been planted with pure Staphylococcus aureus bacteria. The data were 

obtained using the One Way ANOVA method which showed the antibacterial 

effectiveness of the ethanolic extract of green tea leaves (Camellia sinensis) 

against Staphylococcus aureus with a significant value (P<0.05) so that it had a 

real difference. The results of the paper disk test (Kirby-Bauer) stated that the 

ethanol extract of green tea leaves with a concentration of 25% had an active 

compound that had better activity was able to inhibit the growth of 

Staphylococcus aureus. 

Keywords : Camellia sinensis, Staphylococcus aureus, Milk, Subclinical Mastitis, 

Zone of inhibitor bacteri. 
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